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PENDAHULUAN  

Kelurahan Pasar Rantau panjang merupakan salah 

satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Tabir, 

Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Kelurahan 

Pasar Rantau Panjang juga merupakan ibukota 

Kecamatan Tabir yang mana Kelurahan Pasar Rantau 

Panjang merupakan pusat kegiatan masyarakat 

sehingga  perencanaan pembangunannya lebih 

diutamakan kegiatan fisik. Pada setiap tahunnya, 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang melakukan kegiatan 

yaitu Musrenbang. Evaluasi program fisik 

musrenbang di Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

bertujuan untuk melihat program fisik yang telah 

diusulkan masyarakat telah sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi di Kelurahan Pasar Rantau 

Panjang sehingga dapat diketahui penyebab tidak 

terlaksananya program yang diusulkan serta dapat 

mengetahui manfaat program yang diusulkan dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

 

Tujuan: 

Tujuan melakukan penelitian  ini adalah untuk 

mengevaluasi program fisik Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 
 

 Sasaran:  

1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah Kelurahan 

Musywarah Perencanaan Pembangunan Kelurahan 

Pasar Rantau Panjang. 

2. Mengidentifikasi Program fisik Musrenbang yang  

dibutuhkan di Kelurahan Pasar Rantau Panjang. 

3. Menilai manfaat program fisik hasil Musrenbang 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

4. Menilai kendala program fisik hasil Musrenbang 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

METODE 

Metode Pengumpulan Data 

1. Metode survey primer, metode ini dengan 

melakukan obsevasi lapangan dengan cara melihat 

langsung program hasil muerenbang, wawancara 

melalui proses tanya jawab dengan key person 

(lurah,ketua RT. tokoh masyarakat. 

2. Survei sekunder, metode ini merupakan metode 

pengumpulan data dari berbagai instansi maupun 

studi literatur berupa dokumen dan data peta-peta 

Metode Analisis 

1. Membandingkan program hasil musrenbang 

Kelurahan dengan Rekapitulasi Musrenbang 

Kabupaten 

2. Mengidentifikasi potensi dan masalah Kelurahan 

Pasar Rantau Panjang 

3. Mengidentifikasi program yang dibutuhkan di 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

4. Menilai Realisasi Pelaksanaan Program Fisik 

Musrenbang Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

Program Fisik Musrenbang Kelurahan Pasar 

Rantau Panjang[3]   

5. Menilai Manfaat Program Fisik Musrenbang 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

6. Menilai Kendala Program Fisik Musrenbang 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dokumen Musrenbang Kelurahan Pasar 

Rantau Panjang pada tahun 2016 terdapat 16 usulan 

program, pada tahun 2017 terdapat 17 usulan program 

dan pada tahun 2018 terdapat 24 usulan program. 

 

 

Gambar 1. Peta Permasalahan Kelurahan Pasar Rantau 

Panjang  
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Tabel 1Kesimpulan Hasil Analisis Evaluasi Program Fisik 

Musrenbang Kelurahan Pasar Rantau Panjang 

Langkah Analisis Hasil Analisis 

Penialian  program 

fisik hasil 

Musrenbang  

Kelurahan dengan 

(Musrenbang) 

Kabupaten 

Hasil  dari analisi dapat diketahui 

bahwa tahun 2016 19% program dari 

total keseluruhan program yang 

diajukan yang termasuk kedalam 

rekapitulasi Musrenbang 

Kabupaten.Tahun 2017 100% 

program dari total keseluruhan 

program yang diajukan yang 

termasuk kedalam rekapitulasi 

Musrenbang Kabupaten Tahun 2018 

29% program dari total keseluruhan 

program yang diajukan yang 

termasuk kedalam rekapitulasi 

Musrenbang Kabupaten.  

Mengidentifikasi 

program fisik 

musrenbang 

dibutuhkan dan 

tidak dibutuhkan 

 

Berdasarkan analsis program fisik 

musrenbang dibutuhkan dan tidak 

dibutuhkan diketahui bahwa program 

fisik musrenbang Kelurahan Pasar 

Rantau Panjang program yang 

dibutuhkan dan disegerakan sebanyak 

6 program, program dibutuhkan dan 

tidak disegerakan sebanyak 17 

program dan program tidak 

dibutuhkan dan tidak disegrakan 

sebanyak 10 program. 

 

Penilaian Realisasi 

Pelaksanaan 

Program fisik 

Musrenbang 

Berdasarkan hasil penilaian Realisasi 

Pelaksanaan program, maka dapat 

disimpulkan bahwa program 

musrenbang yang dibutuhkan tahun 

2016 sebesar 6 %, tahun 2017 sebesar  

31% dan pada tahun 2018 sebesar 17 

% . 

 

Penilaian Terhadap 

Manfaat Program 

Hasil analisis dapat penialaian 

manfaat program yang terlaksana 

yaitu 100% dari program yang 

terlaksana sudah mampu memberi 

manfaat dan menyelesaikan 

permasalahan Kelurahan Pasar 

Rantau Panjang. 

Penilaian 

Terhadap 

Kendala Program 

Untuk kendala dari pelaksanaan 

program musrenbang sendiri ada 3 

kendala dalam pelaksanaan program 

fisik Musrenbang Kelurahan Pasar 

Rantau Panjang yaitu  tidak termasuk 

kedalam usulan kecamatan, yaitu 

ditolak/ pending pada rekapitulasi 

hasil musrenbang Kabupaten, dan 

keterbatasan dana. Kabupaten. 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Evaluasi Program Fisik Musrenbang 

Kelurahan Pasar Rantau Panjang Dapat disimpulkan 

bahwa program fisik di Kelurahan Pasar Rantau 

Panjang Belum Tercapai dikarenakan program yang 

diusulkan lebih banyak merupakan program yang 

bukan berdasarkan permasalahan utama sehingga 

program tersebut digolngkan sebagai program yang 

dibutuhkan tetapi pelaksanaannya tidak harus 

disegerakan. Dan untuk realisasi pelaksanaan program 

fisik Musrenbang Kelurahan belum tercapai 

dikarenakan capaian program yang terlaksana 

dibawah 50% dari program yang diusulkan. 

Diharapkan kepada pemerintah kelurahan lebih baik 

lagi dalam mensosialisasikan dan menginformasikan 

kepada masyarakat perihal Musyawarah perencanaan 

pembangunan (Musrenbang). 
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